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Perancangan Sistem Transmisi Pencacah Rumput Gajah Dengan

Tiga Mata Pisau Dengan Motor Listrik

M.Alhizrie
Program.Studi Tekni Mesin, Fakultas Teknik Universitas Islam Riau
JI. Kaharudin Nasution Km 11 No. 113 Perhentian Marpoyan, Pekanbaru
Telp. 0761-674653 Fax. (0761) 674834
email: M.alhizrie586 @student.uir.ac.id

ABSTRAK

Pada pembuatan mesin pencacah rumput gajah diperlukan adanya
perancangan pada sistem transmisinya, dengan tujuan agar memudahkan dalam
membuat output yang dibutuhkan di masyarakat khususnya pada produksi rumah
tangga. Pada sistem transmisi yang digunakan pada mesin pencacah adalah
menggunakan. motor listrik dengan tiga mata pisau yang nantinya akan
didistrbusikan .pada poros penggerak. .fujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hasil rancangan mesin pencacah rumput gajah yang menghasilkan
potongan rumput yang relatif sama serta mengetahui daya sumber tenaga dan
putaran penggerak pada mesin pencacah. Dalam hal ini ‘tentunya diperlukan
perhitungan khusus untuk mencari data lyang.akurat agar mesin pencacah tersebut
dapat bekerja sesuai dengan yang diharapkan. Pada penilitian ini, terlebih dahulu
mempersiapkan mesin pencacah rumput gajah dengan komponen-komponen yang
sudah disiapkan. Kemudian proses pencacah rumput menggunakan 3 mata pisau,
sistem transmisi yang dipilih adalah transmisi tunggal yang terdiri dari sepasang
pulley berdiameter 7,5 .cm untuk pulley motor dan 15 cm untuk pulley yang
digerakan. Kemudian kapasitas produksi mesin pencacah rumput setiap 60 menit
mampu memotong rumput sebanyak'lebih-kurang 1000 kg, ketajaman pisau
perajang mampu digunakan memotong dalam waktu 10-12 jam/hari, hasil ukuran
dan panjang pemotong rumput seragam.

Kata kunci : transmisi,pisau,motor listrik,daya
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Transmission System Design of Three Blades Elephant Grass
Chopper With Electric Motor

M.Alhizrie
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Telp. 0761-674653 Fax. (0761) 674834
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ABSTRACT

In the manufacture of elephant grass counting machines, there is a need
for design on the transmission system, with the aim to facilitate in making the
output needed in the community, especially in household production. In the
transmission system used in the enumerator engine is to use an electric motor with
three blades that will later be distributed on the 'drive shaft. The purpose of this
study is to find.out the results of the design of elephant grass counting machines
that produce relatively the same pieces of grass and know the power source and
drive rotation on the enumeration machine. In this case, of course, special
calculations are needed to find accurate data_so‘that the counting machine can
work as expected.

In this study, first prepare an elephant grass counting machine with
components that have been prepared. Then the grass enumeration process uses 3
blades, the transmission system selected is a single transmission consisting of a
pair of pulleys with"a diameter of 7.5 cm for the pulley motor and 15 cm for the
pulley moved. Then the preduction capacity of the.grass counting machine every
60 minutes is able to cut grass-as much as.approximately 1000 kg, the sharpness
of the perajang blade can be used to cut within 10-12 hours / day, the result of the
size and length of the lawnmower uniform.

Keywords : transmission, knife, electric motor, power
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Selain itu penulis Tugas Proposal juga bertujuan agar mahasiswa bisa berfikir
secara logis dan ilmiah serta bisa menuangkan pemikirannya secara sistematis dan

terstruktur.
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BAB |

PENDAHULUAN

Z

Sibilitas kebutuhan

r J
a‘m N utama untuk

sistem pemberian scrounge feed baik rumput dan sayuran.

Di indonesia dengan kondisi lingkungan dan tanah yang produktif
membuat peternak tidak pernah merenungkan dan merencanakan penataan pakan
rummage yang kualitas dan jumlah yang memadai. Kebanyakan reproducers pada
umumnya membutuhkan lebih banyak lahan untuk pengembangan rumput,, lahan

terbatas untuk penanaman adalah pencegah bagi peternak. Peternak telah
1



melakukan apapun untuk tidak berurusan dengan lahan kebun rumput mereka
dengan tepat dan memadai sehingga efisiensi belum ideal Grass dalam jumlah
yang cukup untuk ditambatkan sebagai pakan hewan. Di Indonesia, masih banyak
raiser di hacking.rumput benar-benar menggunakan sabit. Jadi itu apabila rumput
Dalam jumlah besar, dibutuhkan waktu dan energi tambahan. Reproducer
membutuhkan  perangkat sehingga’ ‘Selama; swaktu yang dihabiskan untuk
mengidentifikasi atau menyodorkan rumput dapat menghemat waktu dan energi
yang dikonsumsi. Sehingga dalam kecelakaan atau goresan itu membutuhkan
beberapa investasi. Jadi instrumen spesifikasi.-halaman diperlukan oleh
reproducer. Sebagai aturan umum mesin khusus rumput terdiri dari motor yang
mengisi sebagai penggerak, garis besar transmisi' yang mengisi sebagai tepi yang
bergerak, bundling yang berfungsi untuk menjamin bagian-bagian mesin, poros
diagram, dan tepi tajam dari band. Apa yangiharus dipertimbangkan dalam
pengembangan mesin penghitungan rumput gajah adalah sumber daya untuk
membuat mesin dan tepi yang kuat, pisau tajam hingga beberapa kesempatan
pemotongan.. Mesin atau pengumpan hewan harus.bekerja ideal seperti yang
ditunjukkan oleh kapasitas dan. persyaratannya adalah hal utama yang harus

dipikirkan, khususnya kecukupan peralatan.

Rumput gajah adalah tanaman yang dapat mengisi daerah tanpa suplemen
tambahan, sehingga tanaman ini dapat lebih mengembangkan kondisi tanah yang
dirugikan oleh disintegrasi, tanaman ini dapat berada di tanah dasar di mana
tanaman yang berbeda umumnya tidak layak untuk berkembang. Sebagian besar

raiser skala terbatas menggunakan spesifikasi manual dengan sabit, pisau atau
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instrumen budidaya reguler lainnya. Spesifikasi manual sama sekali berbeda dari
hitungan menggunakan mesin yang terbakar, di mana identifikasi menggunakan

mesin pengapian menghasilkan waktu yang agak lebih cepat (Situmorang, 2012).

dapat h eter dengan
alat ini p £| panjang dan
dengan ju ' tu yang lama
untuk men m encacah yang

proses mencag [ Jengan ukuran yang

panjang.

dan tingkat retensi suple Ksin eed menetapkan yang akan
dipangkas terlebih dahulu dimas melalui bukaan pengumpan atau
membayar dan kemudian dibelah di ruang daftar. Jadi materi yang diretas akan

berubah menjadi potongan cacahan (Andasuryani, 2009).

Tinjauan ini berharap menjadi peralatan desain dan ulasan tampilan mesin
yang bergabung dengan rencana mesin yang bermanfaat, format dasar, batas

mesin, tenaga pemotongan, kecepatan putar (rpm) dan panjang pemotongan.
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Sementara bantuan audit ini diandalkan untuk membantu para reproducer,

terutama gagasan rumput gajah yang dibutuhkan oleh manusia.

atas, maka

Adapun batasan masalah yang diamb a penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menggunakan rumput gajah yang masih basah atau rumput yang masih banyak
terkandung air.

2. Mesin pencacah rumput gajah menghasilkan kapasitas 1000kg/jam.

3. Menggunakan 3 mata pisau untuk pencacah rumput gajah.

4. Daya sumber tenaga mesin pencacah rumput gajah menggunakan mesin berdaya 1

HP dengan 1000 rpm.
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1.5

1.6

. Pembuata

. Membantu

Manfaat Penelitian

Manfaat dari perancangan dan pembuatan mesin pencacah rumput pakan
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BAB | PENDA
Pada bagian bab i ‘
masalah, batasan masalah, i m ‘ “‘
BAB Il TINJAUAN PUSTAK
Menyajikan literatur yang melandasi dan mendukung penelitian ini. Memberikan
pemahaman singkat melalui penjelasan umum, uraian pengertian dan teori.

BAB Il METODODLOGI PENELITIAN

Bab ini memberikan informasi metode yang digunakan penulis dalam pelaksanaan
penelitian yaitu tentang diagram alur penelitian, penyiapan spesimen uji,

pembuatan spesimen uji, serta pengujian mekanis serat.
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Memberikan data dan informasi penting yang diperlukan dan pembahasan tentang

studi kasus yang diteliti oleh penulis. Memberikan data informasi mendasar

BAB V

Bab ini analisis
data yang

DAFTAR

Berisikan litera atL J - penulis untuk

menunjang
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perancangan

yang berbedsa
pengaplikasika ampuan i duknya sesuai
dengan kebutuhan pasar serta spesifik epakati ,namun

tetap di fab

Gambar 2.1. Sketsa mesin pencacah rumput gajah



Keterangan :

1. Rangka
2. Casing
3. PisauPencacah
4. Poros
5.
6.
1.
8.
xR
-
-
=
=
w O
- waktu. Daya
B S
=1 E juga merup: mber ke benda
E 5 lain dalam ertentu. Daya terma esaran skalar, yaitu
(=T
- e~ sering disebut
o =
=
E, - o~ dilakukan untuk
- >
ﬁ 3 elah menemukan
=
; = gai HP atau Horse
—
'E"‘ =
ﬂ.l
=

tenaga penggerak mesin. Untuk menghitung daya mesin (P) terlebih
dahuludihitung torsinya (T), yaitu:

T =F x R (Robert L. Mott, 2009:81).......c.cccevvervrireiieririiennnas @
Keterangan:

F = gaya potong rumput (kg)

R = panjang pisau, titik potong terluar (m)
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Setelah mengetahui besarnya torsi yang dihasilkan gaya potong hijauan,

selanjutnya bisa dihitung daya mesin. Daya mesin (P) dihitung dengan:

F=T.0 = T=F.R)eeetiorocomecooeeeeeeeeseeessesee )

Dimana :

2.3
2.3.1. Puli

poros ke poros
yang lain d an dan diameter
berbanding K " ngan teliti agar
mendapatkan er luar digunakan

terutama untuk kecepatan sabuk yang-tinggi di atas 35 m/s. (Robert et al., 1984),
secara matematis untuk mencari diameter puli pada porosdigunakan Persamaan 1:
NLXDLZN2X D2 oottt (2.1)
Keterangan :

N1 = Kecepatan putaran motor (rpm)

D1 = Diameter puli pada motor bakar (mm)
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N2 = Kecepatan putaran poros (rpm)

N2 = Diameter puli pada poros (mm)

. Bisa dipakai untuk jarak sumbu yang panjang.

. Perbandingan kecepatan sudut antara kedua poros tidak konstan atau sama dengan

perbandingan diameter puli karena itu slip dan gerakan sabuk lambat.

. Saat menggunakan sabuk yang datar, aksi los bisa didapat dengan menggeser

sabuk dari puli yang bebas ke puli yang ketat.

10
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4. Bila sabuk V dipakai, beberapa variasi dalam perbandingan kecepatan sudut bisa

didapat dengan menggunakan puli kecil dengan sisi yang dibebani pegas.

Diameter puli adalah fungsi dari tegangan sabuk dan dapat diubah-ubah dengan

. Sedikit yetelar i puk sedang

dipakai.

. Suatu alat perbanding : o ang dida at dengan puli

yang berti

(Shi )engemukakal arat yang harus dipenuhi

oleh bahan sabuk iala ( ’ ., nl ahan terhadap

pelengkungan pada puli. Se ; : tara sabuk dan
puli, massa t dari luar seperti
uap lembah, againya. Beri 3h macam-macam jenis

selip dan masalah keselarasan. V-Be embangkan pada tahun 1917 oleh Jhon
Gates Rubber Company sebagai dasar untuk transmisi daya. Sabuk V terbuat dari
kain dan kawat tercetak dalam karet dan terbungkus dengan kain dan karet. Sudut
sabuk V biasanya 30° - 40° sangat cocok khususnya untuk penggerak pendek.

Sabuk V dapat dipasang dengan berbagai sudut dengan sisi sempit berada di atas

atau di bawabh.

11



Sabuk V biasa dibuat dalam lima jenis yaitu A, B, C, D dan E. Dimensi
sabuk V ditunjukkan pada Tabel 2.3. Puli untuk sabuk V dapat dibuat dari besi
tuang atau baja press untuk mengurangi bobot. Diameter puli yang diijinkan dan

dianjurkan ditunjukkan pada Tabel 2.4. (Khurmi et al., 1999).

r-—o—- HWOomm

u,s- B |
2 z,on-——-l ?
255 mm
; o ‘."'”‘:
Tipe A Tipe B Tipe C Tipe D Tipe E
Gambar 2.3. Ukuran penampang sabuk V
Sumber : (Sularso,2004).
Tabel 2.1. Dimensi standard-sabuk V (Khurmi.etial., 1999)
Jenis Cakupan D'*”.‘”?etef Ieren_g — Ketebalan Berat per
minimum puli | puncak (b) meter dalam
sabuk | daya kuda () mm
(D) mm mm kg
A 1-5 L 13 8 0,106
B 3-20 125 17 11 0,189
C 10-100 200 22 14 0,343
D 30-200 355 32 19 0,596
E 40-500 500 38 23 -

Tabel 2.2. Diameter puli yang diizinkan dan dianjurkan (mm) (Khurmi et al.,
1999)

Penampang A | B C D E
Diameter min. yang diizinkan 65 | 115|175 | 300 | 450
Diameter min. yang tidak diizinkan 95 | 145 | 225 | 350 | 550

12
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24 Poros

Poros merupakan komponen alat yang mentransmisikan gerak berputar

dan daya. Poros adalah.satu dari kesatuan dari seba sistem mekanis dimana

Sebua arus direr 2 K'menahan beban
puntir atau au gal an a I an tarik ataupun
tekan.

2. Kekakua
beban lenturan

atau defleksi [ batkan ketidak telitian

Pada saaf p.u . &““ wr
tertentu dapat terjadi getaran ya pesarnya. Putaran ini disebut putaran
kritis, maka poros harus direncanakan hingga putaran kerjanya lebih rendah dari
putaran Kritisnya.
4. Korosi

Bahan-bahan korosi juga harus dipilih untuk propeller dan pompa bila
terjadi kontak dengan fluida yang korosif. Demikian pula untuk poros-poros yang

terancam korosi dan poros-poros mesin yang sering berhenti lama.

13
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5. Bahan poros
Pada saat perencanaan poros harus diperhatikan bahan poros. Biasanya

poros untuk mesin terbuat dari tiga baja batang yang ditarik dan difinis, baja

idasikan tahan aus,

ja krom, dan

tenaga primer
yang tidak am be - lkan dalam bentuk

tenaga meka

Motor listrik adalah motor yang menggunakan sumber tegangan listrik dan
pada umumnya digunakan pada torsi yang cukup besar (robot industri). Magnet
yang digunakan adalah elektromagnet. Sebagai penggerak utama mesin pencacah
rumput gajah ini adalah motor listrik. Motor listrik berfungsi merubah energi

listrik menjadi energy mekanik yaitu berupa energi dalam bentuk putaran poros.
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Menurut Ir. Heinz Frick (1990:15). Motor listrik sering digunakan pada
alat alat bangunan & kontruksi mesin karena mudah digunakan dan sangat mudah

dalam pemeliharannya. Yang penting harus memperhatikan hal-hal berikut:

‘\\\\\\\ ‘

P

2.5.2 Motor Bakar

Motor bakar adalah motor penggerak mula yang pada prinsip nya adalah
sebuah alat yang mengubah energy kimia menjadi energy panas dan diubah
keenergi mekanis. Saatini motor bakar masih menjadi pilihan utama untuk
dijadikan sebagai penggerak mula. Karena itu, usaha untuk menciptakan motor

bakar yang menghasilkan kemampuan tinggi terus di usahakan oleh manusia.
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Kemampuan tinggi untuk mesin di tandai dengan ada nya daya dan torsi yang di
hasilkan tinggi tetapi kebutuhan bahan baka rrendah (Srini, 2012).

Motor bakar adalah salah satu pesawat kalor yang mengubah energy panas

pembakara g pisto piston diubah
menjadi ge

menimbulka

dan panjang usia P q@ Jlan h us cukup kokoh untuk
““-

memungkinkan poros suatu me gan baik (Komaro, 2008).
Menurut (Shingley et al., 2000), ada beberapa jenis bantalan yang di

standarisasi dibuat terlihat pada Gambar 3 dibawah ini.

16



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Sudut kontak

Cineim luat
_~ Elemen gelinding
~Cincin dulam

(=)
Bantalan bola radi
dalam barls tungg

-“"I\II—'

N1 R

2.7

kecelakaan, atau kerusakan pada pemilihan baut dan mur juga harus
dilakukan dengan seksama untuk mendapatkan ukuran yang sesuai. Baut sekrup
merupakan sebuah batang metal yang panjang mempunyai sebuah kepala dan
sebuah bodi, kepalanya biasanya segi 4 atau segi 6 (Frick,1979).

Macam-macam baut yang sering digunakan pada konstruksi mesin dapat
di klasifikasikan sebagai berikut:

1. Baut mesin, digunakan untuk menahan dua potong logam jadi satu.

17
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2. Baut kereta, mempunyai kepala dengan permukaan bundar atau oval dengan bahu

persegi empat sekitar ¥z inchi.

3. Baut bajak, mempunyai berbagai macam kepals

-----------------

Verseng L
Countersunk Socket Scre

Baut Roofing PH
Pan Head Self Drilling Screw

Knob Bolt
Knob Bolt

2.7.2 Mur

biasanya dipakai untuk

Dyna Bolt

Anchor Bolt

Ball Plunger
Ball Plunger

i

High Anchor
High Anchor

Baut Kuping
Wing Bolt 1

Adapun tipe mur yang paling umum digunakan pada mesin menurut

(Smith et al., 1990) adalah :

1. Mur persegi empat, digunakan pada mesin-mesin yang lebih murah.

[EEN
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2. Mur persegi enam (hexagonal), digunakan untuk mesin-mesin yang kelasnya lebih
tinggi.

3. Mur bermenara, dipakai saat getaran mungkin dapat menyebabkan kendornya mur.

sendiri di

1. Sekrup pengencang, bentuk dari sekrup ini memanjang sampai kebagian
lehernya, sehingga ujungnya dapat bersentuhan dengan poros serta poros

dan leher terikat dengan erat menjadi satu dan berputar sebagai satu unit.

2. Sekrup penutup, mempunyai kepala seperti baut mesin, sedangkan ujung

yang lain bersifat runcing.
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3. Sekrup kayu, sekrup ini berukuran kecil dan pada kepalanya terdapat jalur
(celah) sehingga dapat digunakan sebuah obeng untuk memaksa sekrup

kedalam kayu.

diklasifik
1. Pengela

Pen

sampai me

terbakar.

dalam cari ini logam tidak turut mencair.
2.8  Pisau Pencacah

Pisau potong pada mesin pencacah adalah salah satu komponen yang
sangat penting, pisau yang tepat digunakan dikalangan masyarakat dan konsep
yang dipakai pada design pisau ini menggunakan sistem pembautan,untuk

mengantisipasi ketika terjadi patah atau penumpulan pada pisau.kemudian masuk

20



ketahap menganalisa dari beberapa mesin yang sudah pernah dibuat khususnya

pada bagian pisau maka akan diketahui design pisau yang seperti apa yang cocok

untuk digunakan pada kalangan masyarakat khususnya peternak seperti pada

iy disay yejepe il udwnyo(]
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* Kingdom

* Sub Kingdom
* Super Divisi

* Divisi

* Kelas

* Sub Kelas

* Ordo

* Famili

* Genus

* Spesies

tumbuhan rumput gajah adalah :

: Plantae

: Tracheobionta

: Spermatophyta

: Magnoliophyta

: Liliopsida

: Commelinidae

: Cyperales

: Poaceae

: Pennisetum Rich

: Pennisetum purpureum

21



Rumput gajah termasuk keluarga rumput-rumputan (graminae) yang telah
dikenal manfaatnya sebagai pakan ternak. (Manglayang, 2005). Rumput gajah
dikenal dengan sebutan rumput Napier atau rumput Uganda yang memiliki umur
panjang, tumbuh«tegak membentuk rumpunsdan memiliki rhizoma-rhizoma
pendek. Dapat tumbuh pada dataran rendah sampai kepegunungan. Toleransi
terhadap tanah yang cukup luas,asalkan tidak mengalami genangan air. Responsif
terhadap pemupukan nitrogen dan membutuhkan pemeliharaan yang cermat.
Pemberian pupuk kandang dapat memperbaiki perkembangan akarnya (Permadi,
2007).

Rumput gajah termasuk tanaman tahunan membentuk rumpun yang terdiri
20-50 batang dengan diameter lebih kurang 2,3 cm. Tumbuh tegak dan lebat,
batang diliputi perisai daun yang berbulu dan perakaran dalam. Tinggi batang

mencapai 2-3 m, lebar daun 4,25-2,50 cm serta panjang 60-90-cm (Vanis, 2007).

Gambar 2.8. Rumput Gajah

Sumber : (Arfianto,2012).
Tanaman hijauan pakan terutama jenis rumput, dapat dibudidayakan
dengan biji, pols maupun stek. Stek merupakan perbanyakan tanaman secara
vegetatif dengan menggunakan sebagian batang, akar, atau daun yang dapat

menjadi tanaman baru. Stek digunakan karena lebih mudah dan ekonomis,
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sehingga cara ini dapat digunakan untuk penanaman rumput gajah dan rumput raja

(Mufarihim et al,. 2012).

%

S\

o
e
o
4
P
v
y
¢

s
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Diagram Alir Perancangan

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

(Gambar 3.1 Diagram alir perancangan)

24



3.2 Spesifikasi komponen alat yang digunakan

1. Pisau Pencacah

Pisau pencacah berjumlah 3 mata pisau yang digunakan untuk merajang

pencaca pisau ang 40 cm,

tebal 5

DI disay yepepe fur udwnyo(

. ote U Dist 5 cm, dan sabuk V-belt
U ’
& (t L\

menggunakan sabuk V-belt

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

2,5cm.

(Gambar 3.3 Sistem transmisi mesin pencacah rumput)
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3. Tenaga Penggerak

Tenaga penggerak menggunakan dynamo listrik yang berfungsi sebagai

penggerak utama pada

nesin pencacah rumput gajah.

A

60 cm

(Gambar 3.5 Frame/Casing pencacah rumput)

50 cm
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3.3

Profil Rangka

Profil rangka mesin pencacah rumput gajah dibuat dengan menggunakan plat siku
5 x 5 cm tebal 3 mm, dan untuk ukuran rangka tinggi 70 cm, panjang 90 cm, lebar

60cm.

Dalam pe S by | s erapa metode untuk

buku-buku atau pun mempelajari literature-literature yang berhubungan dengan
judul yang sedang diambil.

Metode eksperimen/pengujian

Adalah melakukan pengumpulan data-data yang di dapat darihasil-hasil
pengujian. Hasil yang di dapatakan dicatat, di pelajari dan dibahas agar mendapat

kesimpulan yang memuaskan.
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3.4 Langkah-Langkah Pengujian
3.4.1 Pesrsiapan Pengujian

1.

3. Kemudian mencatat hasil pe

4. Kemudian mencatat seluruh hasil pengamatan dalam lembar data.

an rumput gajah.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

banyak. P

kerjakan pa

keamanan

b. Kekerasan.

c. Keuletan/ketangguhan.

d. Daya tahan terhadap korosi.
e. Daya tahan terhadap panas.
f. Sifat kelistrikan.

g. Berat jenis.

29
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h. Sifat kemagnetan.

i. Daya tahan terhadap beban fatik.

j. Daya tahan mulur.

d. Mampu tuang.
f. Kemudahan sambungan las.

g. Perlakuan panas.

30
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4.1.1. Gaya potong rumput gajah
Gaya potong hijauan adalah data yang harus diketahui untuk memulai

perhitungan perancangan mesin pencacah rumput pakan ternak. Dalam

gaya potong maksimal yang terjadi. Batang ipilih gian pangkal karena
merupakan bagi sar de ras, dengan ¢ er rata-rata batang

mendekati 2

Gambar 4.1. Analisa gaya potong rumput menggunakan neraca tekan.

Tabel 4.1. Data Percobaan Uji Gaya Potong pada Rumput Gajah.

Percobaan Gaya Potong (kg)
1 3,3
2 3,6
3 3,1
4 3,1
5 3,0
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Hasil dari percobaan gaya potong terhadap batang rumput di atas diketahui

gaya potong maksimal (F) adalah 3,22 kg.

4.1.2. Pemilihan Bahan Rangka

Poros merupakan sebuah kompone i mesin pencacah rumput yang
berperan penting dalam sistem transmisi.Poros ini berfungsi sebagai pemutar
pisau pencacah, selain itu poros juga berfungsi sebagai tempat duduk anpulley.
Poros penggerak ini berbentuk silinder denga nukuran diameter 25 mm dan
panjang 295 mm. Poros penggerak ini ditempatkan pada dua bearin yang simetris.
Pada pengujian bahan poros ini kami menggunakan indentor bola baja dengan

diameter 5 mm.
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4.1.4. Pemilihan Bahan Pisau Perajang
Pisau pencacah adalah bagian terpenting dalam mesin pencacah

rumput.Pisau tersebut di utamakan dalam ketajaman nya, oleh sebab itu bahan

yang berfungs
sebagai salurar : suk rumy Ut '_'_. dL nsebagai landasan

saat proses pe al 3 ) acah keluar melalui

Casing ini berfungsi untuk menutup semua komponen yang ada pada
bagian dalam mesin.Tujuan dari pemasangan casing ini adalah untuk mengurangi
potensi terjadinya kecelakaan kerja.Selain itu, casing juga berfungsi sebagai
estetika agar penampilan mesin terlihat lebih menarik.Untuk bahan dasar casing
digunakan plat aluminium jenis Alloy 1100 dengan ketebalan 0,5 mm. Alasan

pemilihan bahan tersebut karena casing yang berbahan dasar aluminium

33



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog
N dis1y yejepE ul udmnjoq

mempunyai beberapa kelebihan sebagaiberikut :

Tahan karat.
Berat jenis nyarelatif ringan (hanya 2,7gr/cm3).
Sifatnya yang lentur danulet.

difabrikasi.

a.
b.
C.
d.
e.

4.2

panjang nya 2 m
diasumsika akan terdapat
3 pisau pe a untuk merajang

batang rum

1kg jam
_ put
n=36.670"""/ 0
_ 36,6700 put _ put
n= 60 /menit = 611,17 /menit

jadi, putaran mesin yang dibutuhkan adalah 611,17 rpm.
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4.3. Perencanaan Daya Penggerak

berikut:

4.4,

Untuk perencanaan daya penggerak, digunakan persamaan sebagai

Perencanaan Sistem Transmisi ( pulley dan v-belt)

Direncanakan:

Jarak sumbu poros C =530 mm

Puli 1 (d1) =75 mm
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Puli 2 (dy) =150 mm

Reduksi putaran yang terjadi pada transmisi mesin pencacah rumpu

tadalah:

n akhir =700 rpm

Jadi putaran pada puli poros adalah 611 rpm sedangkan putaran mesinyang
dibutuhkan 700 rpm, bisa dikatakan sudah memenuhi karena putaran puli poros

mendekati putaran mesin yang dibutuhkan.
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45. Perencanaan Daya Motor

0
4

Ny
o
e
4

_ 3,16 x 2(3,14) x 1400
60

= 463,05 Watt
=0,46 kw = 1 HP
Jadi, dengan perhitungan diatas maka motor listrik yang dapat digunakan

bisa menggunakan motor berdaya 1 HP.
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4.6.

Perencanaan V-Belt
Diketahui:

C = jarak sumbu poros =530 mm

5. Sudut kontak antara sabuk dengan puli penggerak

Sudut kont% F1
%ﬁgerak

F2

Gambar 4.4. Sudut kontak antara sabuk dengan puli yang digerakkan.
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Persamaan yang digunakan:

_ o 57(d2-d1)
(0] =180" - —

_ o 57(150-75)
=180 BT

adalah:

C = Jarak sumbu poros
dp = Diameter puli kecil
D, = Diameter puli besar

7. Jadi v-belt yang sesuai dengan sistem transmisi mesin perajang hijauan

pakan ternak adalah v-belt tipe A-39 dengan jarak poros 530 mm.
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4.7.  Perencanaan Poros
Poros ini digunakan untuk menggerakkan pisau perajang. Daya yang

ditransmisikan:

Sehingga:

Menurut Achmad (1999) untuk bahan yang bekerja pada beban yang

dapat ditentukan Sf;= 2,sedangkanSf, diambil 2 sesuai bentuk poros.

Besarnya tegangan yang di ijinkan t,(kg/mm?) dapat dihitung

dengan ( Sularso dan kiyokatsu Suga, 2004).

_ oB _ 37
T (Sf1xSf2)  (2x2)

T = 9,25 kg/mm?
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2. Perhitungan diameter poros (ds)

di = {) X KX Cox T}

bantalan yz
mm.

rjadi lebih kecil
dari tegangan SN/mm?, jadi bisa

4.8.
4.8.1. Analisis Teknik

a. Rangka

Dimensi kerangka dibuat dengan profil L, panjang 900 x 600 x 700 mm
dan bahan yang digunakan St 37 (50 x 50 x 3 mm). Kontruksi rangka ini dibuat

kokoh sehingga kuat menahan beban saat mesin bekerja.
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b. Daya Motor
Berdasarkan perhitungan analisis daya motor penggerak, digunakan motor

1 HP dipertimbangkan lifetimenya lebih lama.

c. Poros

dengan A i ) ebih kecil dari
tegangan yang izin M 9,25 & ’maka poros

sudah me

perencanaann ak ang an o stem perancangan
mesin pencaca p g - mbu poros 530

mm.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

agai berikut :

digerakkan

3. Kapasitas i Mesin pencacah rumput s¢ pum emotong

pu digunakan

a) Konstruksi poros akibat pembebanan pada mesin masih dalam batas
aman, karena defleksi yang terjadi masih dalam batas aman.
b) Sumber penggerak yang bebas polusi dan tidak bising.

¢) Memenuhi syarat keselematan kerja bagi operator.
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5.2  Saran
Proses penyempurnaan produk masih diperlukan untuk meningkatkan

efisiensi, usulan perbaikan rancangan mesin antara lain:

1. Dilihat dari n_masih sangat besar

““ ."a‘ ecil-kecil.
ey sebaiknya diperbe asi masalah
1?@0

E‘ -"

sehingg
Perband
tersebut.

2. Getara

\\.“\ £ 0 E

peredam.
3. Dalam

kaki rangka

‘\\\\\ﬁ\

_
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